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Pedoman wawancara dan observasi pada Tabel 5 dan 6.  

 Tabel 5 

Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebelumnya apa yang  Bapak/Ibu guru 

ketahui tentang program pendidikan inklusif 

di sekolah reguler?  

 

2.  Penyelenggaraan program inklusif 

menggunakan pedoman apa? 

 

3.  Dinas terkait atau dinas pendidikan 

memberikan bantuan pendidikan inklusif 

dalam komponen apa? 

 

4.  Pemberdayaan dan pemahaman masyarakat 

sangat penting bagi penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. Bagaimana 

strategi sekolah dalam memberikan 

pemahaman tentang pendidikan bagi 

ABK/pendidikan inklusif di masyarakat? 

 

5.  Siswa tersebut digolongkan ke jenis ABK 

apa? (contoh autis, downsyndrom, anak 

istimewa, tunagrahita atau lainnya) dan 

memang sudah digolongkan ABK dari 

psikolog atau hanya baru dari penilaian guru 

saja? 

 

6.  Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu 

merancang pembelajaran untuk semua siswa 

di kelas? (berkaitan dengan kurikulum dan 

model kelas penempatan yang digunakan) 

 

7.  Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang pelaksanaan 

pendidikan bagi ABK? Jika pernah dapatkah 

Bapak/Ibu guru menjelaskan perbedaan 

dalam karakteristik ABK dengan siswa lain? 

 

8.  Adakah guru pendamping khusus di sekolah 

bapak/ibu guru? jika ada dapatkah bapak/ibu 

guru menjelaskan bagaimana cara guru 

pendamping memberikan pembelajaran atau 

bantuan bagi siswa ABK? 

 

9.  Dalam pembelajaran di dalam kelas, 

bagaimana dengan kendala yang bapak/ibu 

guru hadapi dalam mengajar siswa ABK di 

dalam kelas? Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kedala? 

 

10.  Bagaimanakah saran atau solusi dari 

Bapak/Ibu untuk menyelesaikan kendala atau 
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permasalahan yang diakibatkan faktor 

penghambat  dalam mengajar siswa ABK  di 

kelas yang telah disebutkan tadi ? 

11.  Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

bagaimana kegiatan siswa ABK, adakah 

kendala, seperti mengalami diskriminasi di 

sekolah? Jika ada mohon dijelaskan! 

 

12.  Dalam pembelajaran bagaimana dengan 

kesediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pembelajaran ABK? 

 

13.  Dari kegiatan pembelajaran adakah catatan 

khusus, seperti jurnal yang bapak/ibu guru 

miliki tentang perkembangan ABK?  

 

14.  Bagaimanakah hasil pembelajaran dari Siswa 

yang memiliki kesulitan belajar dengan siswa 

yang tidak memiliki kesulitan belajar jika 

ditinjau dari rancangan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh Bapak/Ibu sebelumnya? 

 

15.  Bagaimana perkembangan atau prestasi 

siswa dari segi akademik dan nonakademik? 

 

16.  Setelah pelaksaan program pendidikan 

inklusif kendala apa yang terjadi di sekolah? 

 

17.  Dalam ketersedian fasilitas bagi ABK 

menggunakan dana apa? 

 

18.  Pedoman penerimaan peserta didik baru 

menggunakan pedoman apa? Sehingga di 

sekolah Bapak/Ibu terdapat ABK 

 

19.  Setelah menerima siswa ABK di sekolah 

Bapak/ibu bagaimana dengan akreditasi 

sekolah? 

 

 

Tabel 6 

Panduan observasi 

No. Observasi Terlihat Tidak 

terlihat 

1.  Guru mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran 

  

2. Adanya penggunaan media 

pembelajaran/atau alat bantu 

belajar bagi ABK? 

  

3. Teman sebaya atau teman 

sekelas membantu anak 

berkebutuhan khusus di kelas 

maupun di luar kelas 
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4. Anak berkebutuhan khusus 

mampu berkomunikasi dan 

bermain dengan semua warga 

sekolah 

  

5. Adanya peran guru pendamping 

(jika ada guru pendamping)  

  

 

Catatan : 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……… 
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Lampiran 1. Hasil wawancara dan observasi  

Wawancara dan observasi 

Nama Sekolah : SDN 1 Baler Bale Agung 

Tabel Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebelumnya apa yang  Bapak/Ibu guru 

ketahui tentang program pendidikan inklusif 

di sekolah reguler?  

Inklusif itu persamaan 

dengan pendidikan untuk 

semua tanpa 

membedakan. 

2.  Penyelenggaraan program inklusif 

menggunakan pedoman apa? 

Pedoman yang kami 

gunakan masih standar 

nasional. Kalau 

kurikulum juga masih 

pakai kurikulum nasional. 

3.  Dinas terkait atau dinas pendidikan 

memberikan bantuan pendidikan inklusif 

dalam komponen apa? 

Dari dinas tidak ada. Jadi 

anggaran untuk sekolah 

pelaksana pendidikan 

inkusif belum ada hingga 

kini.  

4.  Pemberdayaan dan pemahaman masyarakat 

sangat penting bagi penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. Bagaimana 

strategi sekolah dalam memberikan 

pemahaman tentang pendidikan bagi 

ABK/pendidikan inklusif di masyarakat? 

Kalau di masyarakat 

belum pernah sosialisasi. 

Tapi kalau kami dari 

lingkungan sekolah saja 

dulu.  

5.  Siswa tersebut digolongkan ke jenis ABK 

apa? (contoh autis, downsyndrom, anak 

istimewa, tunagrahita atau lainnya) dan 

memang sudah digolongkan ABK dari 

psikolog atau hanya baru dari penilaian guru 

saja? 

Kalau penilaian siswa itu 

hanya dalam lambat 

belajar saja sesuai dengan 

penilaiaan guru di kelas. 

6.  Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu 

merancang pembelajaran untuk semua siswa 

di kelas? (berkaitan dengan kurikulum dan 

model kelas penempatan yang digunakan) 

Metode yang saya 

gunakan sama seperti 

siswa lain, hanya saja 

kadang saya ajak didepan 

untuk belajar agar saya 

dapat melihat sampai 

mana perkembangannya. 

7.  Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang pelaksanaan 

pendidikan bagi ABK? Jika pernah dapatkah 

Bapak/Ibu guru menjelaskan perbedaan 

dalam karakteristik ABK dengan siswa lain? 

Belum pernah, ingin 

mengikuti diklat atau 

pelatihan apalagi setiap 

tahun ada siswa ABK di 

sekolah. 

8.  Adakah guru pendamping khusus di sekolah 

bapak/ibu guru? jika ada dapatkah bapak/ibu 

guru menjelaskan bagaimana cara guru 

Tidak ada, saya menjadi 

guru yang mendampingi 

siswa dalam belajar.  
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pendamping memberikan pembelajaran atau 

bantuan bagi siswa ABK? 

9.  Dalam pembelajaran di dalam kelas, 

bagaimana dengan kendala yang bapak/ibu 

guru hadapi dalam mengajar siswa ABK di 

dalam kelas? Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kedala? 

Kalau kendala lama 

dalam mengikuti 

pembelajaran atau susah 

mengikuti proses siswa 

lain. Faktornya dari 

proses belajar siswa saja. 

10.  Bagaimanakah saran atau solusi dari 

Bapak/Ibu untuk menyelesaikan kendala atau 

permasalahan yang diakibatkan faktor 

penghambat  dalam mengajar siswa ABK  di 

kelas yang telah disebutkan tadi ? 

Dari saya dibantu dengan 

mengajak dia lebih dekat 

saya ketika belajar. 

11.  Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

bagaimana kegiatan siswa ABK, adakah 

kendala, seperti mengalami diskriminasi di 

sekolah? Jika ada mohon dijelaskan! 

Kegiatan dengan siswa 

lain terjalin dengan baik. 

Bermain biasa, kadang 

juga siswa lain juga suka 

membantu siswa ABK. 

12.  Dalam pembelajaran bagaimana dengan 

kesediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pembelajaran ABK? 

Sarana dan prasaran 

masih sama yang 

digunakan dengan siswa 

lain. 

13.  Dari kegiatan pembelajaran adakah catatan 

khusus, seperti jurnal yang bapak/ibu guru 

miliki tentang perkembangan ABK?  

Catatan khusus seperti 

jurnal tidak ada. Karena 

setiap hari bertemu jadi 

ingat sampai mana dia 

belajar.  

14.  Bagaimanakah hasil pembelajaran dari Siswa 

yang memiliki kesulitan belajar dengan siswa 

yang tidak memiliki kesulitan belajar jika 

ditinjau dari rancangan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh Bapak/Ibu sebelumnya?

  

Kesulitan yang berat 

sekali tidak ada. Karena 

pembelajaran yang saya 

rancang kadang 

menggunakan media jadi 

siswa mungkin lebih 

tertarik. 

15.  Bagaimana perkembangan atau prestasi 

siswa dari segi akademik dan nonakademik? 

Prestasi akademik dan 

nonakademik yang 

menonjol belum terlihat 

sampai sekarang. 

16.  Setelah pelaksaan program pendidikan 

inklusif kendala apa yang terjadi di sekolah? 

Kalo kendala dari 

anggaran saja. Tidak 

adanya anggaran 

mempersulit pengadaan 

media atau bahan ajar 

yang membantu 

perkembangan ABK.  

17.  Dalam ketersedian fasilitas bagi ABK 

menggunakan dana apa? 

Kami menggunakan dana 

bos, jadi fasilitas di 

sekolah kami untuk 
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semua siswa bukan 

khusus untuk siswa ABK.  

18.  Pedoman penerimaan peserta didik baru 

menggunakan pedoman apa? Sehingga di 

sekolah Bapak/Ibu terdapat ABK 

Jalur Zonasi. Kalau 

persyaratan sudah 

lengkap dan sesuai kami 

terima. 

19.  Setelah menerima siswa ABK di sekolah 

Bapak/ibu bagaimana dengan akreditasi 

sekolah? 

Akreditasi berjalan sesuai 

dengan standar nasional. 

 

Observasi 

No. Observasi Terlihat Tidak 

terlihat 

1.  Guru mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran 

√  

2. Adanya penggunaan media 

pembelajaran/atau alat bantu 

belajar bagi ABK? 

√  

3. Teman sebaya atau teman 

sekelas membantu anak 

berkebutuhan khusus di kelas 

maupun di luar kelas 

√  

4. Anak berkebutuhan khusus 

mampu berkomunikasi dan 

bermain dengan semua warga 

sekolah 

√  

5. Adanya peran guru pendamping 

(jika ada guru pendamping)  

 √ 

 

Catatan: 

Siswa ABK mampu berkomunukasi dengan seluruh warga sekolah.  
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Wawancara dan observasi 

Nama Sekolah : SDN 3 Baler Bale Agung 

Tabel Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebelumnya apa yang  Bapak/Ibu guru 

ketahui tentang program pendidikan inklusif 

di sekolah reguler?  

Pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

2.  Penyelenggaraan program inklusif 

menggunakan pedoman apa? 

Menggunakan pedoman 

nasional.  

3.  Dinas terkait atau dinas pendidikan 

memberikan bantuan pendidikan inklusif 

dalam komponen apa? 

Dari dinas tidak ada. 

Pelatihan untuk guru juga 

belum ada.  

4.  Pemberdayaan dan pemahaman masyarakat 

sangat penting bagi penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. Bagaimana 

strategi sekolah dalam memberikan 

pemahaman tentang pendidikan bagi 

ABK/pendidikan inklusif di masyarakat? 

Kalau di sekolah kami 

orang tua lebih 

kooperatif. Siswa ABK di 

sekolah kami membawa 

surat keterangan dari 

psikiater. Dan juga 

pengasuh di yang 

ditugaskan langsung oleh 

psikiater. Sehingga kami 

lebih mudah komunikasi 

tentang perkembangan 

siswa ABK dengan orang 

tua siswa tersebut. 

5.  Siswa tersebut digolongkan ke jenis ABK 

apa? (contoh autis, downsyndrom, anak 

istimewa, tunagrahita atau lainnya) dan 

memang sudah digolongkan ABK dari 

psikolog atau hanya baru dari penilaian guru 

saja? 

Berdasarkan hasil tes 

yang sudah diberikan 

orang tua siswa. Bahwa 

anak ini termasuk yang 

sudah fokus dan 

keterlambatan belajar. 

6.  Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu 

merancang pembelajaran untuk semua siswa 

di kelas? (berkaitan dengan kurikulum dan 

model kelas penempatan yang digunakan) 

Metode yang saya 

gunakan sama seperti 

siswa lain, kegiatan di 

kelas juga dibantu dengan 

pengasuh siswa ABK. 

7.  Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang pelaksanaan 

pendidikan bagi ABK? Jika pernah dapatkah 

Bapak/Ibu guru menjelaskan perbedaan 

dalam karakteristik ABK dengan siswa lain? 

Belum pernah, ingin 

mengikuti diklat atau 

pelatihan apalagi setiap 

tahun ada siswa ABK di 

sekolah. 

8.  Adakah guru pendamping khusus di sekolah 

bapak/ibu guru? jika ada dapatkah bapak/ibu 

guru menjelaskan bagaimana cara guru 

pendamping memberikan pembelajaran atau 

bantuan bagi siswa ABK? 

Kalau guru pendamping 

khusus yang dari 

bidangnya tidak ada 

tetapi kalau pengasuh 

yang ditempatkan oleh 
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psikiater ada. Kadang 

pengasuhnya membantu 

dalam pengerjaan tugas. 

9.  Dalam pembelajaran di dalam kelas, 

bagaimana dengan kendala yang bapak/ibu 

guru hadapi dalam mengajar siswa ABK di 

dalam kelas? Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kedala? 

Kesulitan yang saya 

alami bagaimana cara 

mengajarnya. Karena 

siswa ini bener-bener 

tidak peduli dengan 

sekitar.  Faktornya dari  

siswa saja. 

10.  Bagaimanakah saran atau solusi dari 

Bapak/Ibu untuk menyelesaikan kendala atau 

permasalahan yang diakibatkan faktor 

penghambat  dalam mengajar siswa ABK  di 

kelas yang telah disebutkan tadi ? 

Siswa ini siswa yang 

susah fokus dan susah 

untuk diarahkan, 

solusinya dengan bantuan 

pengasuh untuk 

membantu menertibkan 

siswa.  

11.  Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

bagaimana kegiatan siswa ABK, adakah 

kendala, seperti mengalami diskriminasi di 

sekolah? Jika ada mohon dijelaskan! 

Kegiatan dengan siswa 

lain terjalin dengan baik. 

Walaupun siswa ini susah 

diarahkan tapi siswa lain 

dapat menerima 

keberadaannya dan diajak 

dalam bermain. 

12.  Dalam pembelajaran bagaimana dengan 

kesediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pembelajaran ABK? 

Sarana dan prasaran 

masih sama yang 

digunakan dengan siswa 

lain. 

13.  Dari kegiatan pembelajaran adakah catatan 

khusus, seperti jurnal yang bapak/ibu guru 

miliki tentang perkembangan ABK?  

Catatan khusus seperti 

jurnal tidak ada.  

14.  Bagaimanakah hasil pembelajaran dari Siswa 

yang memiliki kesulitan belajar dengan siswa 

yang tidak memiliki kesulitan belajar jika 

ditinjau dari rancangan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh Bapak/Ibu sebelumnya?

  

Kalau hasil belajar di 

kelas cukup jauh yaa 

perbedaan dengan siswa 

lain. Karena kalau dia 

belajar pasti nunggu 

moodnya bagus dulu. 

15.  Bagaimana perkembangan atau prestasi 

siswa dari segi akademik dan nonakademik? 

Prestasi akademik dan 

nonakademik yang 

menonjol belum terlihat 

sampai sekarang. 

16.  Setelah pelaksaan program pendidikan 

inklusif kendala apa yang terjadi di sekolah? 

Sampai saat ini tidak apa 

pembiayaan atau 

anggaran khusus bagi 

sekolah pelaksana 

pendidikan inklusif. Jadi 

kami juga kurang paham 

bagaimanamengembangk
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an media, bantuan sarana 

prasaran yang 

mendukung dalam 

pelaksanaan sekolah 

inklusif ini. 

17.  Dalam ketersedian fasilitas bagi ABK 

menggunakan dana apa? 

Dana Bos. Tidak ada 

bantuan dari dinas terkait. 

18.  Pedoman penerimaan peserta didik baru 

menggunakan pedoman apa? Sehingga di 

sekolah Bapak/Ibu terdapat ABK 

Penerima siswa baru atau 

PPDB hanya berpatokan 

pada zonasi saja. Karna 

kan kami tidak bisa 

menolak siswa yang 

mendaftar jika sudah 

memenuhi persyaratan 

zonasi, kami juga kan 

tidak tau kalau siswa 

tersebut ABK. Tidak ada 

wawancara sebelum 

sekolah. Salah satu siswa 

kami memang ada dari 

orang tua yang membawa 

surat dari psikolog, orang 

tua siswa ini memang 

sudah sadar kalau 

anaknya ABK, tetapi 

katanya malu kalau harus 

sekolah di SLB jadi dia 

meminta tolong kepada 

sekolah agar dapat 

dibantu belajar dan 

memang dia membawa 

pengasuh ke sekolah 

19.  Setelah menerima siswa ABK di sekolah 

Bapak/ibu bagaimana dengan akreditasi 

sekolah? 

Akreditasi seperti sekolah 

reguler. 

 

 

Observasi 

No. Observasi Terlihat Tidak 

terlihat 

1.  Guru mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran 

√  

2. Adanya penggunaan media 

pembelajaran/atau alat bantu 

belajar bagi ABK? 

 √ 
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3. Teman sebaya atau teman 

sekelas membantu anak 

berkebutuhan khusus di kelas 

maupun di luar kelas 

√  

4. Anak berkebutuhan khusus 

mampu berkomunikasi dan 

bermain dengan semua warga 

sekolah 

√  

5. Adanya peran guru pendamping 

(jika ada guru pendamping)  

√  

 

Catatan: 

Siswa ABK sulit fokus dan terlambat dalam belajar.   
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Wawancara dan observasi 

Nama Sekolah : SDN 1 Banjar Tengah  

Tabel Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebelumnya apa yang  Bapak/Ibu guru 

ketahui tentang program pendidikan inklusif 

di sekolah reguler?  

Sekolah inklusif sekolah 

yang penyelenggaraanya 

disesuaikan dengan siswa 

ABK. 

2.  Penyelenggaraan program inklusif 

menggunakan pedoman apa? 

Menggunakan pedoman 

nasional. Belum 

menggunkan pedoman 

pendidikan inklusif. 

3.  Dinas terkait atau dinas pendidikan 

memberikan bantuan pendidikan inklusif 

dalam komponen apa? 

Dari dinas tidak ada. Tapi 

saya sudah pernah 

mengikuti pelatihan gueu 

pendamping bagi siswa 

ABK.  

4.  Pemberdayaan dan pemahaman masyarakat 

sangat penting bagi penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. Bagaimana 

strategi sekolah dalam memberikan 

pemahaman tentang pendidikan bagi 

ABK/pendidikan inklusif di masyarakat? 

Untuk sosialiasi langsung 

tentang pendidikan 

inklusif belum pernah 

kami laksanakan. Saat 

rapat atau pertemuan 

belum pernah yang 

membahas secara penuh  

tentang inklusif, kalau 

menurut saya orang tua 

yang mengikuti zaman 

mungkin tau inklusif di 

internet. Kedepannya 

mungkin kami 

laksanakan sosialisasi 

tentang ABK dan 

pendidikan inklusif saat 

rapat berlangsung. 

5.  Siswa tersebut digolongkan ke jenis ABK 

apa? (contoh autis, downsyndrom, anak 

istimewa, tunagrahita atau lainnya) dan 

memang sudah digolongkan ABK dari 

psikolog atau hanya baru dari penilaian guru 

saja? 

Siswa ini adalah siswa 

pindahan dari SLB. 

Awalnya di sekolah 

sebelumnya 

direkomendasi ke SLB. 

Tetapi setelah di SLB 

dianggap mampu 

mengikuti pembelajaran 

di sekolah reguler. 

6.  Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu 

merancang pembelajaran untuk semua siswa 

Metode yang saya 

gunakan sama seperti 

siswa lain.  
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di kelas? (berkaitan dengan kurikulum dan 

model kelas penempatan yang digunakan) 

7.  Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang pelaksanaan 

pendidikan bagi ABK? Jika pernah dapatkah 

Bapak/Ibu guru menjelaskan perbedaan 

dalam karakteristik ABK dengan siswa lain? 

Belum pernah, ingin 

mengikuti diklat karena 

sekarang semua sekolah 

tidak boleh menolak 

siswa ABK.  

8.  Adakah guru pendamping khusus di sekolah 

bapak/ibu guru? jika ada dapatkah bapak/ibu 

guru menjelaskan bagaimana cara guru 

pendamping memberikan pembelajaran atau 

bantuan bagi siswa ABK? 

Kalau guru pendamping 

khusus yang dari 

bidangnya tidak ada . 

9.  Dalam pembelajaran di dalam kelas, 

bagaimana dengan kendala yang bapak/ibu 

guru hadapi dalam mengajar siswa ABK di 

dalam kelas? Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kedala? 

Kendala tidak ada. 

Dengan bimbingan siswa 

mampu mengikuti 

pembelajaran walaupun 

kadang masih perlu 

bantuan. Tetapi dapat 

mengikuti.  

10.  Bagaimanakah saran atau solusi dari 

Bapak/Ibu untuk menyelesaikan kendala atau 

permasalahan yang diakibatkan faktor 

penghambat  dalam mengajar siswa ABK  di 

kelas yang telah disebutkan tadi ? 

Solusi kadang saya ajak 

ke ruang guru, saya tanya 

kesulitan apa yang 

dialami. Kalau saya lebih 

pada komunikasi dengan 

siswa.   

11.  Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

bagaimana kegiatan siswa ABK, adakah 

kendala, seperti mengalami diskriminasi di 

sekolah? Jika ada mohon dijelaskan! 

Teman-temannya mampu 

berkomunikasi dengan 

siswa ABK. Bermain 

juga biasa.  

12.  Dalam pembelajaran bagaimana dengan 

kesediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pembelajaran ABK? 

Sarana dan prasaran 

masih sama yang 

digunakan dengan siswa 

lain. 

13.  Dari kegiatan pembelajaran adakah catatan 

khusus, seperti jurnal yang bapak/ibu guru 

miliki tentang perkembangan ABK?  

Catatan khusus seperti 

jurnal tidak ada.  

14.  Bagaimanakah hasil pembelajaran dari Siswa 

yang memiliki kesulitan belajar dengan siswa 

yang tidak memiliki kesulitan belajar jika 

ditinjau dari rancangan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh Bapak/Ibu sebelumnya?

  

Hasil pembelajaran tidak 

bisa yang tinggi sekali. 

Tapi siswa ini juga bukan 

yang paling bawah.  

15.  Bagaimana perkembangan atau prestasi 

siswa dari segi akademik dan nonakademik? 

Prestasi akademik dan 

nonakademik yang 

menonjol belum terlihat 

sampai sekarang. 

16.  Setelah pelaksaan program pendidikan 

inklusif kendala apa yang terjadi di sekolah? 

Kalau kendala kami 

kesedian sarana dan 
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prasarana, guru yang 

benar-benar paham 

tentang siswa ABK juga 

tidak ada.  

17.  Dalam ketersedian fasilitas bagi ABK 

menggunakan dana apa? 

Pada kesediaan sarana 

dan prasarana yang 

memfasilitasi siswa ABK 

belum tersedia di sekolah, 

karena untuk pengadaan 

fasilitas ini tidak ada 

anggaran khusus dari 

dinas terkait.   Fasilitas 

yang ada di sekolah masih 

menggunakan dana BOS 

untuk penyediaan 

fasilitas umum atau 

fasilitas untuk semua 

siswa, sehingga 

menyebabkan 

kekurangan fasilitas yang 

memang di khususkan 

untuk siswa ABK. 

18.  Pedoman penerimaan peserta didik baru 

menggunakan pedoman apa? Sehingga di 

sekolah Bapak/Ibu terdapat ABK 

Saat penerimaan siswa 

baru tidak ada kebijakan 

atau persyaratan resmi 

terkait  penerimaan siswa 

ABK. Sekolah menerima 

siswa ABK berdasarkan 

zonasi letak rumah 

dengan sekolah.  

19.  Setelah menerima siswa ABK di sekolah 

Bapak/ibu bagaimana dengan akreditasi 

sekolah? 

Akreditasi atau penilaian 

sekolah jalan seperti 

sekolah umum. Kalau 

ditanya apa ada 

perbedaan dengan 

akreditasi sebelum 

sekolah inklusif tidak 

ada.  

  

Observasi 

No. Observasi Terlihat Tidak 

terlihat 

1.  Guru mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran 

√  
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2. Adanya penggunaan media 

pembelajaran/atau alat bantu 

belajar bagi ABK? 

 √ 

3. Teman sebaya atau teman 

sekelas membantu anak 

berkebutuhan khusus di kelas 

maupun di luar kelas 

√  

4. Anak berkebutuhan khusus 

mampu berkomunikasi dan 

bermain dengan semua warga 

sekolah 

√  

5. Adanya peran guru pendamping 

(jika ada guru pendamping)  

 √ 

 

Catatan: 

Siswa ABK termasuk yang dapat mengikuti pembelajaran, hanya saja terdapat 

kelainan pada fisik sehingga kadang kesusahan dalam mengikutin kegiatan.   
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Wawancara dan observasi 

Nama Sekolah : SDN 2 Banjar Tengah  

Tabel Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebelumnya apa yang  Bapak/Ibu guru 

ketahui tentang program pendidikan inklusif 

di sekolah reguler?  

Sekolah inklusif sekolah 

yang sekolah yang 

dimana kita belajar untuk 

menerima keberagaman.  

2.  Penyelenggaraan program inklusif 

menggunakan pedoman apa? 

Menggunakan pedoman 

nasional. Belum 

menggunkan pedoman 

pendidikan inklusif. 

3.  Dinas terkait atau dinas pendidikan 

memberikan bantuan pendidikan inklusif 

dalam komponen apa? 

Dari dinas tidak ada. 

Kami mengoptimalkan 

penggunaan sarana di 

sekolah saja.  

4.  Pemberdayaan dan pemahaman masyarakat 

sangat penting bagi penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. Bagaimana 

strategi sekolah dalam memberikan 

pemahaman tentang pendidikan bagi 

ABK/pendidikan inklusif di masyarakat? 

Kalau kami menerima 

semua siswa dengan baik, 

mau itu siswa ABK atau  

normal. Kami ajak belajar 

bersama. Akan tetapi 

yang menjadi 

permasalahan adalah 

orang tua siswa yang 

kurang paham. Kami 

pernah mau memfasilitasi 

untuk anak tersebut 

melaksanakan tes di 

psikiater. Tetapi orangtua 

siswa marah marah ke 

sekolah karena kami 

dianggap melabeli siswa 

bodoh. 

5.  Siswa tersebut digolongkan ke jenis ABK 

apa? (contoh autis, downsyndrom, anak 

istimewa, tunagrahita atau lainnya) dan 

memang sudah digolongkan ABK dari 

psikolog atau hanya baru dari penilaian guru 

saja? 

Kalau penilaian kami 

siswa ini lambat dalam 

belajar. Siswa ABK ini 

sudah kelas 4 tetapi 

belum hapal semua huruf, 

membaca juga masih 

harus dibantu.  

6.  Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu 

merancang pembelajaran untuk semua siswa 

di kelas? (berkaitan dengan kurikulum dan 

model kelas penempatan yang digunakan) 

Kalau metode belajar di 

kelas tidak sama dengan 

siswa lain. Karena anak 

ini lambat dalam belajar, 

jadi saya kadang 

menempatkan di depan 
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meja saya. Dan 

belajarnya juga beda. 

Kalau anak ini fokus pada 

mengetahui huruf abjad. 

Belajar membaca, apalagi 

ini sudah kelas 4. 

7.  Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang pelaksanaan 

pendidikan bagi ABK? Jika pernah dapatkah 

Bapak/Ibu guru menjelaskan perbedaan 

dalam karakteristik ABK dengan siswa lain? 

Saya pernah mengikuti 

diklat untuk siswa ABK 

yang pernah di 

laksanakan oleh pusat. 

Benar, mengajar siswa 

ABK tidak sama dengan 

siswa normal. Karena kita 

harus lebih banyak 

memperhatikan mereka. 

Kami juga tidak bisa 

sembarangan 

mendiagnosa atau 

menilai siswa ini ABK 

jenis apa karena itu tugas 

psikolog. Tetapi jenis 

ABK sangat perlu di 

ketahui karena dengan 

begitu penyusunan 

praktek pembelajaran dan  

mungkin kesiapan media 

untuk menunjang 

pembelajaran masih bisa 

kami bantu 

8.  Adakah guru pendamping khusus di sekolah 

bapak/ibu guru? jika ada dapatkah bapak/ibu 

guru menjelaskan bagaimana cara guru 

pendamping memberikan pembelajaran atau 

bantuan bagi siswa ABK? 

Kalau guru pendamping 

khusus yang dari 

bidangnya tidak ada . 

9.  Dalam pembelajaran di dalam kelas, 

bagaimana dengan kendala yang bapak/ibu 

guru hadapi dalam mengajar siswa ABK di 

dalam kelas? Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kedala? 

Kendalanya dalam proses 

pembelajaran siswa lain 

sudah ke tahap lain. 

Siswa ABK ini masih 

harus belajar membaca. 

10.  Bagaimanakah saran atau solusi dari 

Bapak/Ibu untuk menyelesaikan kendala atau 

permasalahan yang diakibatkan faktor 

penghambat  dalam mengajar siswa ABK  di 

kelas yang telah disebutkan tadi ? 

Solusinya saya suruh 

duduk paling depan. 

Ketika siswa lain sedang 

mengerjakan tugas, saya 

berikan tugas untuk 

membaca kemudian 

membaca didepan saya.  
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11.  Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

bagaimana kegiatan siswa ABK, adakah 

kendala, seperti mengalami diskriminasi di 

sekolah? Jika ada mohon dijelaskan! 

Teman-temannya mampu 

bermain dan belajar 

bersama. 

12.  Dalam pembelajaran bagaimana dengan 

kesediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pembelajaran ABK? 

Sarana dan prasaran 

masih sama yang 

digunakan dengan siswa 

lain. 

13.  Dari kegiatan pembelajaran adakah catatan 

khusus, seperti jurnal yang bapak/ibu guru 

miliki tentang perkembangan ABK?  

Saya juga buat jurnal hari 

ini belajar apa.  

14.  Bagaimanakah hasil pembelajaran dari Siswa 

yang memiliki kesulitan belajar dengan siswa 

yang tidak memiliki kesulitan belajar jika 

ditinjau dari rancangan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh Bapak/Ibu sebelumnya?

  

Hasil pembelajaran 

mencolok jauh, karena 

siswa ABK ini tertinggal 

jauh dengan siswa lain.  

15.  Bagaimana perkembangan atau prestasi 

siswa dari segi akademik dan nonakademik? 

Prestasi akademik dan 

nonakademik yang 

menonjol belum terlihat 

sampai sekarang. 

16.  Setelah pelaksaan program pendidikan 

inklusif kendala apa yang terjadi di sekolah? 

Kalau kendala dari 

anggaran untuk ABK 

banyak. Karena kami juga 

masih mempelajari 

bagaimana pedoman 

yang baik bagi siswa 

ABK.  

17.  Dalam ketersedian fasilitas bagi ABK 

menggunakan dana apa? 

Dana bos saja 

18.  Pedoman penerimaan peserta didik baru 

menggunakan pedoman apa? Sehingga di 

sekolah Bapak/Ibu terdapat ABK 

PPDB menggunakan 

jalur Zonasi. 

19.  Setelah menerima siswa ABK di sekolah 

Bapak/ibu bagaimana dengan akreditasi 

sekolah? 

Akreditasi sekolah 

reguler. 

 

 

Observasi 

No. Observasi Terlihat Tidak 

terlihat 

1.  Guru mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran 

√  
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2. Adanya penggunaan media 

pembelajaran/atau alat bantu 

belajar bagi ABK? 

√  

3. Teman sebaya atau teman 

sekelas membantu anak 

berkebutuhan khusus di kelas 

maupun di luar kelas 

√  

4. Anak berkebutuhan khusus 

mampu berkomunikasi dan 

bermain dengan semua warga 

sekolah 

√  

5. Adanya peran guru pendamping 

(jika ada guru pendamping)  

√  

 

Catatan: 

Siswa ABK lambat belajar dan tertinggal dalam belajar. 
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Wawancara dan observasi 

Nama Sekolah : SDN 3 Banjar Tengah  

Tabel Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Sebelumnya apa yang  Bapak/Ibu guru 

ketahui tentang program pendidikan inklusif 

di sekolah reguler?  

Pendidikan inklusif 

adalah program sekolah 

umum yang didalamnya 

terdapat siswa 

berkebutuhan khusus.  

2.  Penyelenggaraan program inklusif 

menggunakan pedoman apa? 

Menggunakan pedoman 

nasional. Belum 

menggunkan pedoman 

pendidikan inklusif. 

3.  Dinas terkait atau dinas pendidikan 

memberikan bantuan pendidikan inklusif 

dalam komponen apa? 

Kalau bantuan seperti 

anggaran atau sarana 

prasarana belum ada dari 

dinas. Tapi untuk siswa 

ABK ini memang sudah 

mendapatkan 

rekomendasi dari dinas.  

4.  Pemberdayaan dan pemahaman masyarakat 

sangat penting bagi penyelenggaraan 

pendidikan inklusif di sekolah. Bagaimana 

strategi sekolah dalam memberikan 

pemahaman tentang pendidikan bagi 

ABK/pendidikan inklusif di masyarakat? 

Kalau kami mulai dari 

tingkat kelas dulu, 

mengharapkan semua 

siswa menerima 

kehadiran teman yang 

berbeda dari mereka. 

Kemudian pada 

lingkungan sekolah 

sehingga tercipta 

lingkungan yang inklusif 

bagi warga sekolah.  

5.  Siswa tersebut digolongkan ke jenis ABK 

apa? (contoh autis, downsyndrom, anak 

istimewa, tunagrahita atau lainnya) dan 

memang sudah digolongkan ABK dari 

psikolog atau hanya baru dari penilaian guru 

saja? 

Orang tua siswa 

mengatakan bahwa 

anaknya downsyndrom 

karena kalau dilihat dari 

wajahnya memang 

downsyndrom. Orang 

tuannya juga sudah 

konfirmasi hasil tes 

psikiater.  

6.  Bagaimana cara atau metode Bapak/Ibu 

merancang pembelajaran untuk semua siswa 

di kelas? (berkaitan dengan kurikulum dan 

model kelas penempatan yang digunakan) 

Kami menggunakan 

kurikulum biasa dengan 

siswa lain, sebenarnya 

siswa ABK yang kami 

terima adalah anak yang 

membawa surat 
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rekomendasi dari dinas 

pendidikan sebagai siswa 

masa percobaan. 

Sehingga kami belum ada 

persiapan dengan baik 

bagaimana praktek 

pembelajaran di kelas. 

Dan guru juga mengajar 

sama dengan siswa lain 

tetapi siswa ABK lebih 

diperhatikan atau 

mendapat perhatian lebih 

ketika di dalam kelas 

ataupun saat kegiatan 

diluar kelas. 

7.  Sebelumnya apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang pelaksanaan 

pendidikan bagi ABK? Jika pernah dapatkah 

Bapak/Ibu guru menjelaskan perbedaan 

dalam karakteristik ABK dengan siswa lain? 

Saya tidak pernah 

mengikuti diklat untuk 

siswa ABK. Tapi harapan 

saya setiap tahun ada 

pelatihan atau diklat 

untuk guru. sehingga 

guru memang sudah siap 

mengajar siswa ABK.  

 

8.  Adakah guru pendamping khusus di sekolah 

bapak/ibu guru? jika ada dapatkah bapak/ibu 

guru menjelaskan bagaimana cara guru 

pendamping memberikan pembelajaran atau 

bantuan bagi siswa ABK? 

Kalau guru pendamping 

khusus yang dari 

bidangnya tidak ada. 

Tetapi kadang ada 

pengasuh yang 

ditugaskan oleh psikiater 

untuk datang ke sekolah.  

9.  Dalam pembelajaran di dalam kelas, 

bagaimana dengan kendala yang bapak/ibu 

guru hadapi dalam mengajar siswa ABK di 

dalam kelas? Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi kedala? 

Kendala yang dihadapi 

adalah saat siswa ABK 

tidak mau belajar. Kalau 

sudah moodnya tidak 

baik yaa tidak bisa diajak 

belajar. Faktornya kalau 

selama saya mengajar 

tentang kesehatannya.  

10.  Bagaimanakah saran atau solusi dari 

Bapak/Ibu untuk menyelesaikan kendala atau 

permasalahan yang diakibatkan faktor 

penghambat  dalam mengajar siswa ABK  di 

kelas yang telah disebutkan tadi ? 

Solusinya mulai diajak 

komunikasi, ditanya mau 

belajar apa? Tentang 

kesukaan siswa ini. 

11.  Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 

bagaimana kegiatan siswa ABK, adakah 

kendala, seperti mengalami diskriminasi di 

sekolah? Jika ada mohon dijelaskan! 

Kalau temannya semua 

baik. Teman 

sebangkunya juga 

membantu belajar. Kalau 
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makan atau ke kantin 

biasa dengan teman-

teman. 

12.  Dalam pembelajaran bagaimana dengan 

kesediaan sarana dan prasarana dalam 

menunjang pembelajaran ABK? 

Sarana dan prasaran 

masih sama yang 

digunakan dengan siswa 

lain. 

13.  Dari kegiatan pembelajaran adakah catatan 

khusus, seperti jurnal yang bapak/ibu guru 

miliki tentang perkembangan ABK?  

Jurnal atau catatan tidak 

ada. Karna kalau siswa ini 

saya ajak belajar seperti 

siswa lain, tetapi kadang 

soalnya atau tugasnya 

saya kurangi.  

14.  Bagaimanakah hasil pembelajaran dari Siswa 

yang memiliki kesulitan belajar dengan siswa 

yang tidak memiliki kesulitan belajar jika 

ditinjau dari rancangan pembelajaran yang 

sudah disusun oleh Bapak/Ibu sebelumnya?

  

Hasil belajar masih cukup 

jauh tertinggal tapi masih 

dapat mengikuti.  

15.  Bagaimana perkembangan atau prestasi 

siswa dari segi akademik dan nonakademik? 

Prestasi akademik dan 

nonakademik yang 

menonjol belum terlihat 

sampai sekarang. 

16.  Setelah pelaksaan program pendidikan 

inklusif kendala apa yang terjadi di sekolah? 

Kendalanya di 

kompetensi guru, 

kesedian bahan ajar, 

media, dan anggaran.  

17.  Dalam ketersedian fasilitas bagi ABK 

menggunakan dana apa? 

Ketersedian fasilitas kami 

hanya dari Dana Bos. 

18.  Pedoman penerimaan peserta didik baru 

menggunakan pedoman apa? Sehingga di 

sekolah Bapak/Ibu terdapat ABK 

Jalur zonasi. Di sekolah 

kami siswa A (inisial) ini 

memang 

direkomendasikan oleh 

dinas di sekolah kami, 

karena memang zonasi 

tempat tinggalnya dekat 

dengan sekolah kami 

19.  Setelah menerima siswa ABK di sekolah 

Bapak/ibu bagaimana dengan akreditasi 

sekolah? 

Sama seperti sekolah 

reguler. 

 

Observasi 

No. Observasi Terlihat Tidak 

terlihat 

1.  Guru mendampingi siswa 

berkebutuhan khusus saat 

pembelajaran 

√  
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2. Adanya penggunaan media 

pembelajaran/atau alat bantu 

belajar bagi ABK? 

√  

3. Teman sebaya atau teman 

sekelas membantu anak 

berkebutuhan khusus di kelas 

maupun di luar kelas 

√  

4. Anak berkebutuhan khusus 

mampu berkomunikasi dan 

bermain dengan semua warga 

sekolah 

√  

5. Adanya peran guru pendamping 

(jika ada guru pendamping)  

√  

 

Catatan: 

Siswa ABK lambat belajar dan tertinggal dalam belajar. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 

Gambar 1. Wawancara Kepala sekolah SDN 1 Baler Bale agung  
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Gambar 2. Wawancara Kepala sekolah dan guru  SDN 3 Baler Bale agung  

 

 

 

 

 

 

  

 
Gambar 3. Wawancara Kepala sekolah dan guru SDN 1 Banjar Tengah  
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Gambar 4. Wawancara Kepala sekolah dan guru SDN 2 Banjar Tengah  
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Gambar 5. Wawancara Kepala sekolah dan guru SDN 1 Baler Bale agung  

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 6 pengasuh siswa ABK Gambar 7 guru mendampingi siswa 

ABK 
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Gambar 8 hasil belajar siswa SDN 2 Banjar Tengah 
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Gambar 9 hasil belajar siswa SDN 1 Baler Bale Agung 
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Gambar 10 hasil belajar siswa SDN 1 Banjar Tengah 

 

 

 
 

 

Gambar 11 hasil belajar siswa SDN 3 Baler Bale Agung 
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Gambar 12 hasil belajar siswa SDN 3 Baler Bale Agung 
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Gambar 13. Hasil tes siswa SDN 3 Baler Bale Agung 
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Lampiran 3. Surat pengantar ke sekolah dasar. 
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Lampiran 4. Surat balasan dari sekolah dasar. 
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